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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Penggunaan chatbot sebagai media komunikasi permasalahan siswa terhadap 

kesejahteraan psikologis siswa kelas 5 dapat melatih siswa untuk mencurahkan 

emosi dan isi hati siswa melalui chatbot. Berdasarkan pengolahan dan hasil analisis 

data yang telah dilakukan setelah dilakukan nya treatment, diperoleh nilai rata-rata 

kelas kontrol adalah  54,46 sementara nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 57,73. 

Dari analisis data uji independent sample t-test menunjukkan nilai signifikansi (2-

tailed) 0,060 lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak adanya perbedaan rata-rata 

yang signifikan pada data post-test antara siswa di kelas kontrol yang menggunakan 

buku diary dan siswa di kelas eksperimen yang menggunakan chatbot.  

Berdasarkan data dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa ternyata 

dengan menggunakan chatbot maupun buku diary tidak memiliki pengaruh yang 

sangat signifikan terhadap kesejahteraan psikologis siswa, hal ini tidak sependapat 

dengan teori teori bahwa chatbot dapat memberikan manfaat positif  dan efektif 

bagi kesejahteraan psikologis siswa. seperti meningkatkan motivasi, keterlibatan, 

dan kepercayaan diri dalam belajar (Thomas, dkk. 2023 hlm 1-34). Namun, 

penelitian ini sependapat dengan teori bahwa chatbot memiliki keterbatasan dan 

tantangan, seperti kurangnya kemampuan emosional, sosial, dan moral, yang dapat 

berdampak negatif pada kesejahteraan psikologis siswa (Bavel, dkk. 2020 hlm. 460-

471). 

Kepuasan penggunaan chatbot dilihat dari angket kepuasan siswa 

menggunakan chatbot yang dibagikan kepada siswa setelah memperoleh treatment 

menggunakan chatbot, hasil rata-rata secara keseluruhan memperoleh  3,59 yang 

artinya kepuasan penggunaan chatbot siswa tergolong puas, dengan 12 orang 

dikategorikan puas, dan 2 orang dalam kategori cukup puas. Indikator yang 

termasuk kategori cukup puas yaitu pertanyaan 2 dan 4, yang dimana pernyataan 2 

yaitu mengenai chatbot mudah diakses dan pernyataan 4 yaitu mudah memberi tahu 
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chatbot apa yang ingin saya lakukan. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa siswa merasa puas terhadap penggunaan chatbot. 

 

B. Rekomendasi 

1. Bagi Guru 

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa model chatbot sedikit lebih baik 

dari penggunaan buku diary meskipun penggunaan chatbot masih dinilai kurang 

efektif terhadap peningkatan kesejahteraan psikologis siswa. Peneliti menyarankan 

kepada guru untuk bisa memberikan siswa ruang untuk mencurahkan isi hati dan 

emosi mereka langsung terhadap guru agar kesejahteraan psikologis siswa 

didapatkan dengan lebih baik.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Mengingat kesejahteraan psikologis siswa merupakan salah satu hal penting 

agar siswa semangat untuk belajar, maka perlu dilakukan penelitian yang lebih 

lanjut, kekurangan dari peneliti yaitu pada penggunaan buku diary, tidak ada respon 

terhadap cerita siswa, siswa hanya diinstruksikan untuk bercerita tanpa 

mendapatkan respon, berbeda dengan chatbot, cerita mereka langsung mendapat 

respon dari chatbot tersebut, sehingga dari hasil rata-rata kesejahteraan 

psikologis,siswa yang menggunakan chatbot sedikit lebih tinggi daripada yang 

menggunakan buku diary, peneliti harap peneliti selanjutnya jika menggunakan 

variabel kontrol buku diary sebaiknya siswa dibantu dengan konsultasi langsung 

mengenai permasalahan mereka, agar penggunaan buku diary dan chatbot sama-

sama setara, dan juga perlu pengembangan aplikasi chatbot agar secara linguistik 

disesuaikan dengan Bahasa anak agar lebih mudah dipahami oleh anak. 
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